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ABSTRAK 
 

Stadion Gelora Sriwijaya memiliki risiko keadaan darurat yang cukup tinggi, 

sumber potensial terjadinya keadaan darurat yaitu kebakaran, bencana alam dan 

huru hara. Banyak orang yang harus di evakuasi apabila terjadi keadaan darurat. 

Perencanaan tanggap darurat (Emergency Response Plan) yang baik sangat 

diperlukan sebagai upaya dalam menyelamatkan diri ketika terjadi keadaan darurat 

sehingga dapat mencegah adanya korban jiwa. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi. Total informan dalam penelitian ini sebanyak 

8 orang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Rencana 

Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) sesuai dengan acuan NFPA 101 

2000; Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 7 Tahun 2021; SNI 03-

6574-2001;Peraturan Menteri Pekerja Umum RI 2009; serta menghitung waktu 

evakuasi berdasarkan standar SFPE 3rd Handbook Of Fire Protection Engineer 

tahun 2002. Hasil penelitian menunjukan bahwa di Stadion Gelora Sriwijaya sudah 

mempunyai prosedur dan tim tanggap darurat namun belum ada secara tertulis, 

pelatihan, simulasi dan sosialisasi tanggap darurat belum pernah dilakukan, sarana 

jalan keluar di stadion terdapat 16 pintu keluar dan tangga keluar. Selain itu terdapat 

4 tangga darurat dan pintu darurat serta memiliki koridor yang cukup lebar, namun 

pintu darurat tidak menutup otomatis dan lebar tangga keluar lebih dari 180 cm 

namun tidak diberi pagar pemisah, belum memiliki rambu jalur evakuasi dan rambu 

penempatan APAR, memiliki tanda arah jalan keluar (exit) namun belum dipasang 

tanda arah indikator, belum terdapat titik kumpul (assembly point), waktu evakuasi 

7,31 menit yang mana sesuai dengan standar Peraturan Menteri Pemuda dan 

Olahraga Nomor 7 Tahun 2021. 

 

Kata kunci  : Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan), Sarana 

Penyelamatan Jiwa, Keadaan Darurat 
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ABSTRACT 
 

Gelora Sriwijaya Stadium has a high risk of emergencies, potential sources of 

emergencies are fire, natural disasters and riots. Many people must be evacuated 

in case of emergency. Good emergency response planning (Emergency Response 

Plan) is needed as an effort to save yourself when an emergency occurs so as to 

prevent casualties. This research is a descriptive research using a qualitative 

approach. Data were obtained through in-depth interviews and observations. The 

total number of informants in this study was 8 people. This study aims to analyze 

the implementation of the Emergency Response Plan in accordance with NFPA 101 

2000; Minister of Youth and Sports Regulation Number 7 of 2021; SNI 03-6574-

2001; Regulation of the Minister of Public Workers of the Republic of Indonesia 

2009; and calculating evacuation time based on SFPE 3rd Handbook Of Fire 

Protection Engineer standards in 2002. The results showed that Gelora Sriwijaya 

Stadium already has emergency response procedures and teams but there is no 

written one, training, simulation and socialization of emergency response have 

never been carried out, exit facilities in the stadium there are 16 exits and exit 

stairs. In addition, there are 4 emergency stairs and emergency exits and have a 

fairly wide corridor, but the emergency exit door does not close automatically and 

the exit stairs are more than 180 cm wide but are not given a separation fence, do 

not have evacuation route signs and fire extinguisher placement signs, have exit 

direction signs but have not been installed indicator direction signs,  There is no 

assembly point yet, the evacuation time is 7.31 minutes which is in accordance with 

the standards of the Minister of Youth and Sports Regulation Number 7 of 2021. 
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1  Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam dan faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis. Contoh bencana yang disebabkan oleh faktor manusia dan 

faktor alam seperti, gunung meletus, gempa bumi, kebakaran, dan ancaman bom. 

Keadaan darurat seperti bencana alam, gempa bumi, gunung meletus, dan bencana 

kebakaran memerlukan penanganan darurat yang terencana (Undang-Undang 

Republik Indonesia No 24 Tahun 2007) 

Keadaan darurat adalah segala kejadian yang tidak dapat direncanakan dan 

berpotensi menyebabkan cedera ringan atau cedera parah bahkan menimbulkan 

kematian. Keadaan ini juga dapat memberi kerugian di dalam bidang bisnis dan 

usaha, menghentikan kegiatan operasional, menyebabkan kerusakan fisik atau 

lingkungan, maupun sesuatu yang dapat mengancam kerugian keuangan. Keadaan 

darurat juga dapat diartikan sebagai kejadian yang alamiah atau akibat ulah manusia 

yang memerlukan aksi pencarian, penyelamatan dan perlindungan terhadap 

properti, kesehatan masyarakat dan keselamatan jiwa. Banyak situasi keadaan 

darurat diantaranya yaitu natural hazard atau bencana alam contohnya gempa 

bumi, huru hara contohnya kerusuhan dan technological hazard atau kegagalan 

teknis contohnya kebakaran. Risiko pada kebakaran tidak dapat dieliminasi secara 

total, terjadinya peristiwa kebakaran tidak dapat diprediksi karena bisa terjadi 

dimana saja dan kapan saja. Tidak ada yang menjamin suatu tempat kerja bebas 

dari bahaya kebakaran.  

Menurut Peraturan Menteri Pekerja Umum No:26/PRT/M/2008 bahwa 

kebakaran merupakan suatu fenomena yang timbul akibat terjadinya peningkatan 

oleh suhu dari suatu bahan yang kemudian suhu tersebut bereaksi secara kimia 

dengan oksigen sehingga menimbulkan panas dan pancaran api, yang berawal dari 

terjadinya api lalu berproses penjalaran api sampai asap dan gas yang ditimbulkan 
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hingga menjadi kobaran yang besar. Kebakaran disebabkan oleh banyak faktor, 

namun secara umum faktor penyebab kebakaran adalah faktor manusia dan faktor 

teknis teknis (Ramli Soehatman 2010). Kebakaran merupakan peristiwa yang 

secara langsung maupun tidak langsung dapat menimbulkan kerugian dari segi 

finansial bahkan sampai menelan korban jiwa. Kebakaran dapat terjadi kapan saja 

dan dimana saja. Contoh beberapa faktor terjadinya kebakaran, seperti merokok di 

sembarang tempat, penggunaan atau pemasangan peralatan listrik yang salah, dan 

penempatan bahan atau material yang mudah terbakar dengan api atau sumber 

panas. Selain itu, karena tidak adanya atau kegagalan sistem deteksi dini, sistem 

pemadaman kebakaran dan sistem penyelamatan ketika terjadi kebakaran. Untuk 

mengurangi dampak kerugian potensial, tempat kerja harus merencanakan strategi 

guna menghadapi dampak yang mungkin terjadi. 

Dampak situasi darurat dapat sangat mengganggu operasi bisnis sehingga 

gangguan proses bisnis dapat mengurangi kepercayaan dan komitmen terhadap 

layanan pelanggan. Kerusakan lingkungan atau pencemaran akibat bencana secara 

ekonomi sulit diprediksi dan dapat menimbulkan citra negatif yang dapat bertahan 

selamanya. Berdasarkan aspek hukum K3 tentang bangunan gedung yang diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun 2002, pentingnya 

kenyamanan, keamanan, kesehatan dan kemudahan harus ada pada sebuah 

bangunan gedung. Standar pembangunan Indonesia diatur oleh Peraturan 

Pemerintah No. 36 Tahun 2005, syarat kualifikasi bangunan tinggi dapat dikatakan 

aman apabila sistem bantuan evakuasi darurat memenuhi standar yang diberikan. 

Kebakaran gedung dapat terjadi disemua jenis struktur bangunan, termasuk 

rumah, kantor, dan arena olahraga seperti stadion sepak bola. Kebakaran tidak 

hanya terbatas pada bangunan komersial atau perumahan. Menurut Peraturan 

Menteri Pemuda dan Olahraga No 7 Tahun 2021 Stadion sepak bola merupakan 

bangunan untuk kegiatan olahraga termasuk fasilitas untuk menonton baik 

pertandingan tingkat daerah, nasional, atau internasional, maupun untuk latihan. 

Jenis bangunan stadion sepak bola dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan jumlah 

penonton yang dapat ditampung: stadion tipe A dapat menampung antara 30.000 

sampai 50.000 orang, stadion tipe B dapat menampung antara 10.000 sampai 

30.000 orang, dan stadion tipe C dapat menampung antara 5.000 sampai 10.000 
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orang. Saat pertandingan sepak bola berlangsung, stadion dapat menampung 

puluhan ribu orang sekaligus (30.000 – 50.000 penonton) dan hanya digunakan 

selama dua-empat jam selama pertandingan sepak bola. Dalam keadaan seperti ini, 

masalah evakuasi menjadi krusial karena mereka harus segera mengevakuasi 

30.000–50.000 penonton dari stadion dalam waktu singkat.  

Menurut priceonomics dengan perkiraan 3,5 miliar penggemar, sepak bola 

adalah olahraga paling populer di dunia. Stadion seperti Camp Nou FC Barcelona 

terkadang menampung lebih dari 100.000 penonton dan seringkali melebihi 

kapasitas maksimum. Sedangkan di indonesia yaitu stadion Gelora Bung Karno 

yang menampung lebih dari 88.000 penonton. Dikombinasikan dengan lingkungan 

yang dibebankan, sehingga dapat menyebabkan kerusuhan antar suporter maupun 

aparat pengaman stadion yang mengakibatkan terjadinya keadaan darurat.  

Berdasarkan data dari priceonomics tahun 2014 terjadi sebanyak 21 

tragedi pertandingan sepak bola paling mematikan dalam sejarah, belum lama ini 

menambah satu lagi tragedi di pertandingan sepak bola yaitu di indonesia lebih 

tepatnya di stadion kanjuruhan kabupaten malang dengan memakan korban 

sebanyak 127. Insiden ini lantas menjadikan Indonesia menempati peringkat ke-2 

negara dengan pertandingan sepak bola paling banyak menelan korban jiwa 

sepanjang sejarah setelah tragedi pertandingan sepak bola nasional Estadio di Peru, 

sehingga menambah catatan tragedi pertandingan sepak bola paling mematikan 

menjadi 22 tragedi (Priceonomics 2014). 

Penelusuran media online untuk peristiwa kebakaran stadion sepak bola 

baik di nasional dan internasional, peristiwa kebakaran stadion di internasional 

terjadi pada tragedi Valley Parade pada tanggal 4 Mei 1985 terjadi ketika stadion 

milik klub Bradford City itu ludes dilahap api dan memanggang 56 fans yang 

terjebak di didalamnya, 265 lainnya mengalami luka-luka. Kebakaran diakibatkan 

oleh seorang penonton yang membuang puntung rokok sembarangan, puntung itu 

kemudian masuk menyelip ke bawa tribun yang dimana banyak sampah-sampah 

yang menggunung. Peristiwa kebakaran stadion sepak bola di dalam negeri terjadi 

pada stadion surajaya yang merupakan markas Persela Lamongan mengalami 

kebakaran, kebakaran terjadi pada Jumat 12 oktober 2018 di bagian luar stadion sisi 
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selatan yang sedang direnovasi. Material yang terbakar berupa kayu-kayu 

penyangga, tak ada korban jiwa atas insiden ini. 

Menurut Fédération Internationale de Football Association (FIFA) stadion 

sepak bola memiliki risiko kebakaran yang cukup tinggi, sumber pengapian 

potensial yang ada di stadion mulai dari perilaku para penonton yang merokok serta 

membawa dan menghidupkan flare gun atau petasan kembang api di stadion yang 

berisiko menyebabkan kebakaran, selanjutnya rongga di bawah area tempat duduk 

penonton sering digunakan untuk penyimpanan bahan yang mudah terbakar. 

Mereka juga dapat menumpuk limbah atau sampah seperti kemasan makanan dan 

minuman sehingga berpotensi menyebabkan kebakaran. penerangan atau 

pencahayaan dan peralatan listrik di stadion yang tidak terawat dapat menyebabkan 

kebakaran karena korsleting listrik.Terdapat area yang berisiko tinggi kebakaran di 

stadion adalah dapur, outlet katering, ruang boiler pemanas sentral, penyimpanan 

bahan bakar, pupuk, cat, cairan pembunuh serangga dan tabung gas yang digunakan 

untuk tujuan medis (FIFA 2012). 

Selain itu keadaan darurat di stadion tidak hanya terjadi akibat kebakaran 

saja namun terdapat faktor atau kejadian lain seperti natural hazard atau bencana 

alam contohnya gempa bumi, huru hara contohnya kerusuhan antar suporter dengan 

aparat kepolisian, kerusuhan ini sering kali terjadi pada saat pertandingan sepak 

bola. Dengan terjadinya keadaan darurat dapat menyebabkan banyak kerugian 

diantaranya material atau nilai bangunan dan aset rusak akibat keadaan darurat, 

ekonomi atau kerugian finansial akibat tidak mampu berjalannya bisnis dan 

mendapatkan citra negatif selamanya akibat dampak dari kejadian tersebut. Selain 

itu, banyaknya nyawa orang yang terancam. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki stadion Gelora Sriwijaya yang dikenal 

dengan Jakabaring Sport City (JSC), stadion Gelora Sriwijaya adalah stadion 

multifungsi terbesar ketiga di Indonesia yang terletak di kompleks Jakabaring Sport 

City. Saat ini sebagian besar digunakan untuk pertandingan sepak bola. stadion ini 

juga diakui sebagai salah satu stadion terbaik yang bertaraf internasional. Stadion 

ini merupakan markas dari klub sepak bola Indonesia, Sriwijaya FC dengan luas 

bangunan gedung sekitar 39,996 M2 yang bisa menampung 23.000 penonton 

dengan 4 tribun (barat, timur, utara dan selatan) bertingkat mengelilingi lapangan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kompleks_Olahraga_Jakabaring
https://id.wikipedia.org/wiki/Kompleks_Olahraga_Jakabaring
https://id.wikipedia.org/wiki/Sriwijaya_FC
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Tribun utama di sisi barat dan timur dilindungi atap yang ditopang 2 pelengkung 

(arch) baja berukuran raksasa, untuk tribun barat memiliki 4 lantai dengan 6 pintu 

keluar utama dan bisa menampung 9.000 penonton, untuk tribun timur memiliki 3 

lantai dengan 6 pintu keluar utama dan bisa menampung 6.000 penonton sedangkan 

untuk tribun utara dan selatan memiliki 2 lantai dengan 2 pintu keluar utama dan 

bisa menampung 3.000 penonton.  

Stadion Gelora Sriwijaya memiliki risiko kebakaran yang cukup tinggi, 

sumber pengapian potensial yang ada di stadion mulai dari perilaku para penonton 

yang merokok serta membawa dan menghidupkan flare gun atau kembang api di 

stadion yang berisiko menyebabkan kebakaran, rongga di bawah area tempat duduk 

penonton sering digunakan untuk penyimpanan bahan yang mudah terbakar. 

Mereka juga dapat menumpuk limbah atau sampah seperti kemasan makanan dan 

minuman sehingga berpotensi menyebabkan kebakaran, tidak hanya itu terdapat 

area yang berisiko tinggi kebakaran di stadion adalah dapur, ruang boiler pemanas 

sentral, penyimpanan bahan bakar, pupuk, cat, cairan pembunuh serangga dan 

tabung gas yang digunakan untuk tujuan medis. Selain itu Keadaan darurat di 

stadion tidak hanya terjadi akibat kebakaran saja namun terdapat faktor atau 

kejadian lain seperti bencana alam contohnya gempa bumi, huru hara contohnya 

kerusuhan antar suporter dan aparat kepolisian, kejadian ini sering kali terjadi pada 

saat pertandingan sepak bola 

Banyaknya kerugian yang akan ditimbulkan jika terjadi keadaan darurat di 

stadion gelora sriwijaya diantaranya material atau nilai bangunan dan aset yang 

rusak akibat keadaan darurat, ekonomi atau kerugian finansial akibat tidak mampu 

berjalannya bisnis dan mendapatkan citra negatif selamanya akibat dampak dari 

kejadian tersebut. Selain itu, banyaknya nyawa orang yang terancam jika terjadi 

keadaan darurat sehingga perlunya sistem Rencana Tanggap Darurat (Emergency 

Response Plan) guna mengantisipasi jika terjadinya bencana terutama kebakaran. 

Simulasi Emergency Response Plan juga sangat diperlukan guna melatih para 

pegawai, pemain dan official serta penonton agar mereka siap untuk menghadapi 

keadaan darurat dan memperhitungkan waktu yang dibutuhkan untuk keluar 

gedung agar tidak terperangkap di dalam gedung tersebut yang didukung dengan 

sarana evakuasi seperti pintu keluar, tangga, koridor yang mudah dilalui dan 
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memiliki tanda petunjuk arah jalan keluar serta titik kumpul (assembly point). 

Sistem ini mengintegrasikan beberapa departemen diantaranya manager 

operasional, kepala dan staf pengelola stadion, tim medis, pihak keamanan TNI, 

Polri , Security Officer dan steward serta termasuk ahli K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) itu sendiri guna untuk menanggulangi kejadian bencana tersebut.  

Oleh karena itu Sistem management rencana tanggap darurat (Emergency 

Response Plan) selalu dibutuhkan dan diaplikasikan dalam kondisi darurat, maka 

sangat disarankan pada pengelola stadion gelora sriwijaya sesegera mungkin 

mempelajari, membentuk dan menerapkan sistem rencana tanggap darurat 

(Emergency Response Plan, untuk keselamatan dan kesehatan para pegawai, 

pemain dan official serta penonton ketika terjadi keadaan darurat seperti kebakaran 

di Stadion Gelora Sriwijaya Palembang, maka peneliti ingin melakukan Analisis 

Implementasi Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) Di Stadion 

Gelora Sriwijaya Kota Palembang. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Stadion Gelora Sriwijaya memiliki risiko kebakaran yang cukup tinggi, 

sumber pengapian potensial yang ada di stadion mulai dari perilaku para penonton 

seperti sering melakukan kerusuhan, merokok, membawa dan menghidupkan flare 

gun atau kembang api di stadion yang berisiko menyebabkan kebakaran. Mereka 

juga dapat menumpuk limbah atau sampah rongga di bawah area tempat duduk 

penonton seperti kemasan makanan dan minuman sehingga berpotensi 

menyebabkan kebakaran. Selain itu keadaan darurat di stadion tidak hanya terjadi 

akibat kebakaran saja namun terdapat faktor atau kejadian lain seperti natural 

hazard atau bencana alam contohnya gempa bumi, huru hara contohnya kerusuhan 

antar suporter dengan aparat kepolisian, kerusuhan ini sering kali terjadi pada saat 

pertandingan sepak bola. Dengan terjadinya keadaan darurat dapat menyebabkan 

banyak kerugian diantaranya material atau nilai bangunan dan aset rusak akibat 

keadaan darurat, ekonomi atau kerugian finansial akibat tidak mampu berjalannya 

bisnis dan mendapatkan citra negatif selamanya akibat dampak dari kejadian 

tersebut. Selain itu, banyaknya nyawa orang yang terancam. Berdasarkan hal 

tersebut Untuk mencegah terjadinya korban jiwa, material dan ekonomi ketika 

terjadi kebakaran maka perlu adanya rencana tanggap darurat. Perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Rencana Tanggap Darurat (Emergency 

Response Plan) Di Stadion Gelora Sriwijaya Kota Palembang 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan Analisis Implementasi Rencana Tanggap Darurat (Emergency 

Response Plan) Di Stadion Gelora Sriwijaya Kota Palembang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prosedur tanggap darurat saat terjadi keadaan darurat di 

Stadion Gelora Sriwijaya 

2. Menganalisis sarana jalan keluar di Stadion Gelora Sriwijaya  

3. Menganalisis tanda arah jalan keluar di Stadion Gelora Sriwijaya  

4. Menganalisis titik kumpul (Assembly Point) di Stadion Gelora 

Sriwijaya  
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5. Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi apabila terjadi 

kebakaran di stadion Gelora Sriwijaya 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Penelitian ini guna untuk menambah informasi, wawasan, dan 

pengetahuan yang berhubungan dengan Rencana Tanggap Darurat (Emergency 

Response Plan) Di Stadion Gelora Sriwijaya Kota Palembang, serta 

mengaplikasikan teori yang telah diperoleh pada masa perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan studi kepustakaan 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan bagi penulis selanjutnya 

apabila akan dilakukan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan tema sejenis. 

1.4.3 Bagi Stadion Gelora Sriwijaya Palembang 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan menjadi masukan 

kepada pengelola Stadion Gelora Sriwijaya Palembang untuk segera menerapkan 

rencana tanggap darurat (Emergency Response Plan) karena sangat diperlukan 

untuk keselamatan dan kesehatan para penghuni stadion ketika terjadi keadaan 

darurat seperti kebakaran. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Stadion Gelora Sriwijaya Palembang  

1.5.2 Lingkup Waktu 

April-Mei 2023 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah mengenai Rencana Tanggap Darurat 

(Emergency Response Plan) Di Stadion Gelora Sriwijaya Kota Palembang yang 

meliputi pintu keluar, tangga, koridor (sarana jalan keluar), petunjuk arah jalan 

keluar, titik kumpul (assembly point), prosedur tanggap darurat dan waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan proses evakuasi ketika terjadi kebakaran di Stadion 

Gelora Sriwijaya Palembang. 
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